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ABSTRAK
(Bahasa Indonesia)

Tesis ini berjudul "Keteladanan Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Integritas Terhadap Karakter Siswa SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang
Banyuasin di Era Digital". Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
keteladanan guru dalam membentuk karakter siswa yang berintegritas, terutama di
tengah pengaruh kuat media sosial dan tantangan era digital. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keteladanan guru, strategi efektif yang digunakan,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam menanamkan
nilai-nilai integritas kepada siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan fokus pada observasi langsung, wawancara mendalam, serta analisis
dokumen dan arsip terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh
signifikan dalam menanamkan nilai-nilai integritas pada siswa. Guru berperan
sebagai figur panutan melalui perilaku disiplin, konsistensi antara ucapan dan
tindakan, serta sikap profesionalisme. Strategi yang diterapkan mencakup
pembiasaan kegiatan bernilai moral seperti sholat berjamaah, tadarus Al-Quran,
doa pagi, serta pemanfaatan media digital untuk mendukung pembelajaran
karakter. Guru juga memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru berhasil
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan kesadaran spiritual
siswa. Namun, tantangan seperti pengaruh negatif media sosial, kurangnya
pengawasan di luar sekolah, serta ketidakkonsistenan sebagian guru dalam
memberikan teladan masih menjadi hambatan. Evaluasi terhadap efektivitas
strategi ini dilakukan melalui pengamatan harian, laporan guru, dan perubahan
sikap siswa. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kompetensi guru
dalam literasi digital, pelatihan rutin untuk guru, serta kolaborasi lebih erat antara
sekolah dan orang tua guna mendukung pembentukan karakter siswa secara
optimal.

Kata Kunci : Keteladanan Guru, Nilai Integritas, Karakter Siswa, Era Digital,
SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang.
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ABSTRACT
(Bahasa Inggris)

This thesis is entitled "Teacher Exemplary Behavior in Instilling Integrity
Values in the Character of Students of SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang
Banyuasin in the Digital Eva". This research is motivated by the importance of
teacher exemplary behavior in shaping students' characters with integrity,
especially amidst the strong influence of social media and the challenges of the
digital era. This study aims to analyze teacher exemplary behavior, effective
strategies used, and factors that influence teacher success in instilling integrity
values in students. The study used a qualitative approach with a focus on direct
observation, in-depth interviews, and analysis of related documents and archives.

The results of the study indicate that teacher exemplary behavior has a
significant influence in instilling integrity values in students. Teachers act as role
models through disciplined behavior, consistency between words and actions, and
professionalism. The strategies implemented include habituating moral activities
such as congregational prayer, Al-Quran recitation, morning prayers, and the use
of digital media to support character learning. Teachers also provide
appreciation and motivation to students to increase self-confidence and active
participation in learning activities.

The findings of the study indicate that teacher role models have successfully
improved students' discipline, responsibility, cooperation, and spiritual
awareness. However, challenges such as the negative influence of social media,
lack of supervision outside of school, and inconsistency of some teachers in
providing role models are still obstacles. Evaluation of the effectiveness of this
strategy is carried out through daily observations, teacher reports, and changes
in student attitudes. This study recommends improving teacher competence in
digital literacy, regular training for teachers, and closer collaboration between
schools and parents to support optimal character formation of students.

Keywords: Teacher Role Models, Integrity Values, Student Character, Digital
Era, SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang.
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AdA
(Bahasa Arab)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter merupakan gabungan semua tabiat manusia bersifat tetap
sehingga menjadi tanda khusus yang membedakan seseorang dengan orang
lainnya.! Karakter terbentuk melalui aktivitas berulang secara rutin hingga
menjadi kebiasaan akhirnya menjadi sebuah karakter seorang.”? Proses
perkembangan karakter seseorang dipengaruhi faktor bawaan yang khas yang
ada pada orang yang bersangkutan dan faktor lingkungan dari mana orang yang
bersangkutan tumbuh dan berkembang.

Faktor bawaan berada di luar jangkauan kita untuk melakukan intervensi
atau mempengaruhinya. Sedangkan faktor lingkungan memiliki peran yang
penting pada konteks pembentukan karakter seseorang terkhusus siswa.? Dasar
perubahan perilaku seorang siswa dipengaruhi latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang dimiliki seorang guru, dimana guru mempunyai pengaruh
terhadap adanya perubahan perilaku siswa tersebut. Guru harus menjadi contoh
bagi siswa karena seorang guru adalah representasi dari sekelompok orang

dimasyarakat yang diharapkan mejadi teladan yang dapat ditiru.*

! Muhsin dkk, Implementasi Pendidikan Agama dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa
Kelas V Di SDN 052 Cisaranten Wetan Kota Bandung, Jurnal Dirosah Islamiyah, 2024,
https://journal-laaroiba.com, diakses tanggal 30 September 2024 pukul 15:20 WIB

2 Inayah Adhani Khoirroni dkk, Pendidikan Karakter: Tingkat Anak Sekolah Dasar di Era
Digital, Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra), 2023, https://jupetra.org, diakses tanggal 30
September pukul 15:40 WIB

3 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cet. 19, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2019)

4 Ramayulis, Metedologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 2014), hlm. 291



https://journal-laaroiba.com/
https://jupetra.org/

Menurut hasil survei mengenai sistem pendidikan menengah di dunia
pada tahun 2018 yang dikeluarkan oleh PISA (Programme for International
Student Assesment) pada tahun 2019 lalu Indonesia menempati posisi yang
rendah yakni ke-74 dari 79 negara lainnya dalam survei. Artinya Indonesia
berada di posisi ke-6 terendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya, hal
ini merupakan kondisi yang sangatlah memprihatinkan, tentu sangat
disayangkan dengan sumber daya manusia (SDM) yang cukup banyak
seharusnya pendidikan bisa meningkatkan kualitas SDM Indonesia namun
nyatanya tidak seperti itu.

Kondisi kualitas pendidikan Indonesia yang terbilang sangat kurang
dibandingkan negara-negara lain di dunia banyak yang menjadi faktor
pengahambat kemajuan pendidikan di Indonesia. Menurut Kurniawan, faktor
yang menjadi penentu keberhasilan suatu sistem pendidikan juga bisa
dikarenakan oleh peserta didiknya, peran seorang guru, kondisi ekonomi,
sarana dan prasarana, lingkungan, serta masih banyak faktor yang lainnya.’

Pembentukan karakter seoarang siswa yang dilakukan melalui contoh
yang akan ditiru dan dilaksanakan merupakan usaha yang melibatkan semua
pihak baik orang tua, sekolah, lingkungan, dan masyarakat luas. Sebuah
karakter itu tidak langsung dimiliki seorang anak sejak lahir namun karakter
tersebut diperoleh melalui berbagai macam pengalaman di dalam hidupnya.

Oleh karena itu, pembentukan karakter tidak akan berhasil apabila semua

5 Riza Yonisa Kurniawan, Identifikasi Permasalahan Pendidikan Di Indonesia Untuk
Meningkatkan Mutu Dan Profesionalisme Guru, Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia
(Konaspi) VIII, 2016, Jakarta: Universitas Negeri Jakarta,
https://www.researchgate.net/publication/317184069, diakses tanggal 29 September 2024 pukul
19:40 WIB
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lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan, kerjasama dan
keharmonisan.

Selain bertugas mencerdaskan guru adalah figur pemimpin yang punya
kekuasaan membentuk dan membangun akhlak mulai dengan menanamkan
nilai akhlak mulia.® Seorang guru sangat berpengaruh dalam hasil belajar
siswanya oleh karena itu apabila seseorang yang menjadi guru yang profesional
maka sudah selayaknya dapat terus meningkatkan wawasan pengetahuan
akademik dan praktik melalui pendidikan dan pelatihan.

Keteladanan seperti beribadah, orang tua mengajak anaknya untuk sholat
berjamaah di masjid atau di rumah dan guru yang mengajak siswanya untuk
sholat dzuhur berjamaah di sekolah, dalam mencapai keberhasilan siswa
terutama akhlaknya, guru serta orang tua secara penuh meningkatkan
keteladanan. Keteladanan dipahami sebagai sesuatu yang layak di ikuti karena
memiliki nilai-nilai yang baik bagi kemanusiaan.

Menurut Haderani keteladanan dalam pendidikan adalah proses
pembentukan dalam mempersiapkan anak secara akhlak, sosial dan intelektual
yang baik menggunakan beberapa metode yang paling efektif.” Permasalahan
yang sering dijumpai dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah mutu
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu proses pembelajaran seperti

metode mengajar guru yang tidak tepat, kurikulum, manajemen sekolah yang

®  Fatmawati, Implementasi Kompetensi Kepemimpinan — Guru PAI  dalam

Mengaktualisasikan ~ Akhlak  Mulai  Peserta  Didik, Didaktika, 2020, 9(1), 25-35,
https://jurnaldidaktika.org/contents/article/view/6, diakses tanggal 10 September 2024 pukul 18:45
WIB

7 Haderani, Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Islam, (Jurnal: STAI Al-Washliyah
Barabai XII, 2019), hlm. 32, https://repository.radenfatah.ac.id/19349/2/2.pdf, diakses tanggal 30
September 2024
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tidak efektif dan kurangnya motivasi siswa dalam belajar.®

Pendidikan karakter menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan saat
ini. Salah satu nilai karakter yang paling fundamental adalah integritas.
Kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini, meskipun
tidak ada yang mengawasi, menjadi ciri khas individu yang berintegritas.
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana keteladanan guru dapat menjadi
instrumen efektif dalam menanamkan nilai integritas pada siswa SMP
Muhammadiyah 1 Muara Padang Banyuasin, khususnya di tengah pesatnya
perkembangan teknologi digital.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu lembaga pendidikan swasta di
Kecamatan Muara Padang yang didirikan pada 11 Desember tahun 1995 yaitu
SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Sejarah singkat
berdirinya lembaga pendidikan ini berawal dari misi berdakwah dan semangat
untuk memperjuangkan pendidikan di daerah pedesaan maka beberapa orang
tokoh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Muara Padang kemudian
resmi didirikannya SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang, lembaga
pendidikan di bawah koordinasi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
(DIKDASMEN) Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Secara geografis SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang terletak di Desa
Air Gading RT 02 RW 01 Jalur 20 Kecamatan Muara Padang Kabupaten

Banyuasin. Jumlah guru yang ada di SMP Muhamamdiyah 1 Muara Padang

8 Hendrizal, Rendahnya Motivasi Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Riset
Pendidikan Dasar dan Karakter, 2023, https://ojs.adzkia.ac.id/, diakses tanggal 30 September 2024,
pukul 19:10 WIB



https://ojs.adzkia.ac.id/

yaitu 17 guru, dengan rincian guru dengan pendidikan S1 berjumlah 16 orang
dan guru dengan pendidikan SMA berjumlah 1 orang. Keseluruhan jumlah
guru terbagi dalam beberapa mata pelajaran diantaranya yaitu, mata pelajaran
IPA berjumlah 3 orang, Figih 1 orang, Matematika 1 orang, IPS berjumlah 1
orang, PKn 2 orang, Bahasa Indonesia 2 orang, Bahasa Inggris 2 orang, PJOK
1 orang, Mulok 1 orang, Seni Budaya 1 orang, Aqidah Akhlak 1 orang, Bahasa
Arab dan Ke-muhammadiyah-an 1 orang.’

Sedangkan karyawan di SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang yaitu 4
orang, karyawan tersebut bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing
diantaranya kepala TU, Waka TU, staff perpustakaan, dan penjaga sekolah.
Pada tahun ajaran 2023/2024 SMP Muhammadiyah 1 memiliki jumlah siswa
sebanyak 62 siswa laki-laki dan sebanyak 64 siswa perempuan.

Era digital ditandai dengan maraknya penggunaan media sosial yang
memberikan kemudahan akses informasi. Namun di sisi lain media sosial juga
menjadi wadah penyebaran informasi yang tidak valid dan mendorong perilaku
tidak etis. Hal ini membuat nilai-nilai seperti integritas menjadi semakin sulit
ditanamkan. Permasalahan yang dihadapi SMP Muhammadiyah 1 Muara
Padang Kabupaten Banyuasin mencerminkan situasi tersebut.

Walaupun sekolah ini telah memiliki jumlah tenaga pendidik yang
memadai dan sejarah berdirinya berlandaskan misi dakwah pendidikan,
tantangan dalam menanamkan nilai-nilai karakter khususnya integritas, tetap

menjadi tantangan tersendiri. Salah satu permasalahan yang kerap muncul

% Data Arsip SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang Banyuasin tahun 2024



adalah perilaku siswa yang menunjukkan kurangnya pemahaman dan
penerapan nilai integritas terutama dalam konteks era digital.

Misalnya terdapat beberapa kasus di mana siswa diketahui menyalin
tugas sekolah dari internet tanpa memahami isinya atau bahkan menggunakan
teknologi untuk melakukan kecurangan saat ujian. Selain itu interaksi siswa di
media sosial sering kali memperlihatkan perilaku yang tidak mencerminkan
nilai-nilai karakter positif seperti menyebarkan informasi yang belum
terverifikasi, penggunaan bahasa yang tidak santun, dan ketidaksadaran akan
dampak dari tindakan mereka di dunia maya.

Meskipun guru di sekolah ini telah berupaya memberikan keteladanan
melalui berbagai aktivitas seperti pelaksanaan sholat berjamaah dan kegiatan
keagamaan lainnya, pengaruh kuat dari media sosial dan kurangnya
pengawasan di luar lingkungan sekolah membuat proses pembentukan
karakter, terutama nilai integritas, menjadi kurang optimal. Hal inm
menimbulkan kekhawatiran bahwa siswa tidak hanya kesulitan memahami
pentingnya nilai kejujuran dan tanggung jawab, tetapi juga menghadapi
tantangan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini akan lebih fokus mengenai bagaimana pengaruh
keteladanan guru, strategi apa yang efektif digunakan guru dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai
integritas di era digital khususnya di SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang.
Dari latar belakang di atas menjadi alasan peneliti ingin melakukan penelitian

2

mendalam dengan judul peneltian tentang ” Keteladanan Guru Dalam



Menanamkan Nilai-Nilai Integritas Terhadap Karakter Siswa Smp

Muhammadiyah 1 Muara Padang Banyuasin Di Era Digital”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keteladanan guru dalam menanamkan nilai-nilai integritas,
karakter siswa SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang Banyuasin di era
digital?

2. Strategi apa yang efektif digunakan guru dalam menanamkan nilai-nilai
integritas pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang di era digital?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam
menanamkan nilai-nilai integritas pada siswa SMP Muhammadiyah 1

Muara Padang?

. Tujuan Penelitian
Melihat betapa pentingnya keteladanan guru serta orang tua terhadap
karakter siswa, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis keteladanan guru terhadap pembentukan nilai integritas,
karakter siswa SMP Muhammadiyah 1 Muara Padang Banyuasin di era
digital.

2. Mengidentifikasi strategi efektif yang digunakan guru dalam menanamkan

nilai integritas di era digital.



3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru

dalam menanamkan nilai integritas.

D. Manfaat Penelitian
Berikut manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini diantaranya :
1. Secara Teoritis

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang keteladanan guru
dalam menanamkan nilai-nilai integritas terhadap siswa, sehingga
pengetahuan senantiasa diperbaharui dengan adanya penelitian-
penelitian baru terkait dengan tema tersebut.

b. Menjadi referensi kajian literatur agar pengembangan keilmuan dalam
tema keteladanan guru dalam menanamkan nilai-nilai integritas
terhadap karakter siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah menyediakan landasan untuk mengembangkan program
pendidikan karakter yang efektif

b. Bagi guru memberikan wawasan tentang strategi yang efektif dalam
menanamkan nilai integritas.

c. Bagi peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini memperkaya literatur

tentang pendidikan karakter di era digital.

E. Tinjuan Pustaka

Setelah peneliti melakukan penelusuran penelitian yang sudah pernah



dilakukan dalam bentuk tesis maupun jurnal yang hampir mendekati dengan

pokok bahasan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Tesis yang ditulis oleh Jessy Amelia tahun 2021. Program Pascasarjana
IAIN Bengkulu yang berjudul “Peran Keteladanan Guru PAI dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 07 Lubuk Linggau”
dengan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan peran
keteladanan guru PAI dan semua guru yang mengajar disekolah langsung
memberikan keteladanan pada siswa berupa melaksanakan perintah Allah,
puasa sunah, infaq setiap minggu, sholat dhuha, membaca al-quran, jujur,
sopan santun, menghargai sesama tanggung jawab, disiplin, jujur dan
melaksanakan tugas-tugas dan hormat pada guru sehingga menggambarkan
sikap religiusnya. Faktor internal yaitu semua warga sekolah mendukung
sepenuhnya program-program keagamaan disekolah walaupun masih ada
beberapa guru yang kurang berperan dalam memberikan keteladanan yang
baik pada siswa. Faktor ekternal dalam pembentukan karakter religius siswa
yaitu keluarga kurang memperhatikan sikap dan perilaku anaknya dan juga
teman bermain. Dari penelitian diatas peneliti melihat adanya persamaan
dalam penelitian ini adalah variabel keteladanan guru sedangkan
perbedaannya terdapat pada varibel karakter antara religius dan integritas,
perbedaan pada fokus penelitian, lokasi serta hasil penelitian.'”

2. Jurnal yang ditulis oleh Shafina Alya Arfaiza dkk tahun 2024. Universitas

10 Jessy Amelia, Peran Keteladanan Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius
Siswa SMP Negeri 07 Lubuk Lingga, Tesis, Bengkulu: Program Pascasarjana IAIN Bengkulu,
2021, http://repository.iainbengkulu.ac.id/7053/, diakses tanggal 19 September 2024 pukul 15.15
WIB
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Pendidikan Indonesia yang berjudul “Keteladanan Guru Sebagai Sarana
Penerapan Pendidikan Karakter Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keteladanan guru terus menerus diperlukan dalam upaya dan
berjuang dalam menanamkan nilai-nilai luhur dalam penguatan karakter
siswa baik dalam aspek perilaku, sikap, dan kebiasaan dilingkungan sekolah
maupun di lingkungan lainnya. Keberhasilan pendidikan karakter di sekolah
itu sepenuhnya tergantung pada bagaimana guru melakukan pelajaran.
Seorang guru adalah panutan, seorang guru adalah puncak dari segalanya
apa yang dilakukan seorang guru mempengaruhi perkembangan siswa. Dari
penelitian diatas peneliti melihat adanya persamaan dalam variabel
keteladanan guru dan karakter siswa sedangkan perbedaannya terdapat pada
metode penelitian yang digunakan, fokus penelitian, studi kasus yang
diteleti serta hasil penelitian.!!

3. Jurnal yang ditulis oleh Siti dan Asdar dan Andi tahun 2022. Fakultas
Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Bosowa yang berjudul “Upaya
Pembinaan Karakter Siswa Pada Era Digital di UPT SPF SD Inpres
Galangan Kapal IV Makassar” dengan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan. Pertama, membentuk dan
mengembangkan karakter siswa melalui multimedia interaktif berbasis
karakter, menekankan nilai karakter positif pada materi pembelajaran,
pembentukan  kedisiplinan, = pembentukan  ketakwaan, pembentukan

sosial, pembentukan literast, dan pengembangan melalui

' Shafina Alya Arfaiza dkk, Keteladanan Guru Sebagai Sarana Penerapan Pendidikan
Karakter Siswa, Jurnal Sinektik, https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sin/article/view/9182,
diakses tanggal 19 September 2024 pukul 20:25 WIB
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ekstrakurikuler. Kedua, penguatan dan perbaikan melalui pemberian
pujian dan apresiasi dan sosialisasi penggunaan media digital
bertanggung jawab. Ketiga, penyaringan karakter melalui pemantauan
aktivitas digital dan memperkenalkan budaya lokal. Dari penelitian diatas
peneliti melihat adanya persamaan pada variabel karakter siswa di era
digital dan metode penelitian yang digunakan sedangkan perbedaannya

adalah fokus penelitian, lokasi serta hasil penelitian.'

F. Kerangka Teori
1. Nilai Integritas

Nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan
tidak membedakan fungsi-fungsi tersebut. bagian bagiannya.'3 Upaya untuk
menjaga suatu kepercayaan dapat membentuk karakter integritas. Seseorang
yang memiliki integritas cenderung mampu menjadi pemimpin karena
memiliki sikap tanggung jawab, dapat dipercaya, dan perilakunya
memenuhi etika atau moral.'4

Setiap orang memiliki hak dalam bertindak. Tindakan seseorang

sangat mencerminkan karakter atau kepribadiannya dalam sehari-hari,

12 Halik dan Asdar dan Hamsiah, Upaya Pembinaan Karakter Siswa Pada Era Digital di
UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal 1V Makassar, (Jurnal Pendidikan Dasar, 2022),
https://www.journalfkipuniversitasbosowa.org/index.php/embriopendidikan/article/view/788/333,
diakses tanggal 20 September 2024 pukul 14:05 WIB

13 Ade Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai dalam Pendidikan Agama Islam,
(Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 2017), hlm. 230,
https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/3157/3/15.3100.033%20BAB%202.pdf, diakses tanggal
19 September 2024 pukul 16.30 WIB

14 Ibid., hlm. 32
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karena hal tersebut sebanding dengan kualitas nilai integritas yang dimiliki

seseorang. Kemendikbud mengemukakan bahwa nilai integritas merupakan

nilai yang mendasari perilaku untuk berupaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral

(integritas moral).!3

Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia,
komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan
menghargai martabat individu (terutama penyandang disabilitas) dengan
penjelasan sebagai berikut :

a. Subnilai integritas yang pertama yaitu kejujuran. Kejujuran merupakan
perilaku yang berupaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan maupun tindakan.

b. Subnilai integritas yang kedua yaitu cinta pada kebenaran. Cinta pada
kebenaran adalah perilaku yang menjadikan dirinya untuk selalu
bertindak sesuai dengan kebenaran.

c. Subnilai integritas yang ketiga yaitu setia. Setia merupakan perilaku yang
berpegang teguh terhadap pendirian.

d. Subnilai integritas yang keempat yaitu komitmen moral. Komitmen
moral merupakan perilaku yang berupaya menjadikan dirinya untuk

konsisten dalam bertindak sesuai dengan moral yang baik.

15 Kemendikbud, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. (Jakarta: Kemendikbud, 2018), him. 9
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e. Subnilai integritas yang kelima yaitu anti korupsi. Anti korupsi
merupakan perilaku untuk tidak mendukung adanya korupsi yang dapat
merugikan banyak orang.

f. Subnilai yang keenam vyaitu keadilan. Keadilan merupakan suatu
tindakan yang memberikan perlakuan terhadap sesuatu dengan kadar
yang sama dan sesuai dengan kebutuhan.

g. Subnilai integritas yang ketujuh yaitu tanggung jawab. Tanggung jawab
merupakan perilaku seseorang untuk melaksanakan sesuai dengan tugas
dan kewajibannya.

h. Subnilai integritas yang kedelapan adalah keteladanan. Keteladanan
merupakan perilaku seseorang yang dapat dijadikan contoh bagi orang-
orang disekitarnya.

1. Subnilai integritas yang terakhir adalah menghargai martabat individu.
Menghargai martabat individu berarti menghargai adanya pengakuan
persamaan derajat sesama manusia.

Pengakuan persamaan derajat diwujudkan supaya menjadikan
hubungan sesama manusia dapat selaras dan seimbang. Nilai integritas
adalah landasan bagi perilaku yang berkaitan dengan menjadi orang yang
bisa diandalkan dalam ucapan, tindakan, dan pekerjaan. Ini juga termasuk
komitmen serta loyalitas di berbagai nilai kemanusiaan serta moral.'® Nilai

integritas dapat diukur dari tindakan atau perilaku seseorang, ketika karakter

16 Laros Tuhuteru dkk, Urgensi Penguatan Nilai Integritasdalam Pendidikan Karakter
Siswa, (Jurnal on Education Volume 5, 2023), hlm. 9768-9775,
https://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/1795/1471, diakses tanggal 18 September 2024
pukul 14.20 WIB



https://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/1795/1471

14

seseorang sudah berdasarkan nilai integritas, maka ia selalu fokus untuk
mendisiplinkan diri dalam nilai-nilai positif.

Orang yang memiliki nilai karakter integritas cenderung menjadi
sangat tekun, rajin, ulet, disiplin, berani, berjuang, tidak pernah menyerah,
jujur, bertanggung jawab, dan berjiwa kesatria dalam mempertanggung
jawabkan semua perbuatan dan tindakan tanpa takut. Berdasarkan pendapat
yang dikemukakan mengenai definisi nilai integritas tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai integritas merupakan suatu nilai karakter yang
mendasari perilaku dalam kebajikan, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung
jawab melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan
kebenaran.

Kualitas karakter seseorang, bergantung pada nilai integritas dalam
diri seseorang tersebut. Seseorang yang memiliki nilai integritas tinggi,
lebih cenderung mampu mengemban amanah dengan baik, menjadi sangat
jujur untuk menjalani kehidupan dari hati nurani, dan tidak berbohong
terhadap nilai-nilai kehidupan yang menjadi fondasi dari karakter diri. Nilai
integritas juga dapat dikatakan bagian dari kepribadian individu untuk
melakukan sesuatu berdasarkan perkataan dengan perbuatan.

2. Keteladanan Guru

Keteladanan mutlak harus dimiliki seorang guru dibutuhkan berupa
konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-
larangannya. Kegigihan dalam meraih prestasi secara individu dan sosial,

ketegaran dalam menghadapi tantangan, rintangan, serta kecepatan dalam
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bergerak dan beraktualisasi. Selain itu juga dibutuhkan kecerdasan seorang
guru dalam memanfaatkan dan membaca serta mengembangkan peluang
secara aktif dan kompetitif!”

Muhammad Quthb mengatakan bahwa keteladanan dalam ranah
pendidikan merupakan salah satu metode yang paling efektif dengan tingkat
pengaruhnya untuk internalisasi akhlak anak dan pembentukan
kepribadiannya. Pendapat tersebut diperkuat karena seorang guru
merupakan figur ideal bagi seorang anak sekaligus teladan yang baik bagi
sudut pandang anak, sehingga perilaku dan akhlaknya selalu diteladani
secara sadar maupun tidak. Pada perspektif psikologis bagi anak, mereka
akan merekam segala bentuk keteladanan baik secara perilaku maupun
secara verbal.'®

Keteladanan merupakan sikap yang mencontohkan nilainilai terdahulu
yang bisa dicontoh banyak orang dan bisa dikatakan dengan kesengajaan.'®
Kemudian Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa keteladanan
merupakan teknik yang sangat efektif dan telah terbukti menjadi yang
terbaik dalam merencanakan dan membentuk sudut mendalam, etika, dan

etos sosial. Melihat guru sebagai sosok terbaik menurut anak-anak, aktivitas

17 Gusfri Laroza, Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Moral Siswa (Studi di MTs N 01
Kota  Serang, (Banten: UIN  Sultan Maulana Hasanudin, 2017) hlm. 15,
http://repository.uinbanten.ac.id/2092/, diakses tanggal 20 September 2024 pukul 19:40 WIB

18 Rahendra Maya, Pemikiran Pendidikan Muhammad Quthb Tentang Metode Keteladanan
(Al-  Tarbiyah  Bi  Al-Qudwah),  (Jurnal:  Pendidikan  Islam, 2017), 06(11),
https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/92, diakses tanggal 14 Agustus
2024 pukul 19:20 WIB

19 Nurdin, Implementasi Keteladanan Rasulullah Saw Berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-
Ahzab Ayat 21 Bagi Pendidik Era Milenial, (Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam, 2019), him 33-34,
https://repository.radenfatah.ac.id/19349/2/2.pdf, diakses tanggal 29 September 2024 pukul 16:20
WIB
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mereka terlepas dari apakah mereka memahaminya, akan terus-menerus
ditiru oleh mereka.?® Abdullah Nashih Ulwan juga menguraikan lebih lanjut
tentang keteladanan dalam beberapa indikator secara spesifik yaitu (1)
keteladanan dalam ikhlas, (2) keteladanan Ilmu, (3) keteladanan keteladanan
tagwa, (4) keteladanan dalam tanggung jawab, dan (5) keteladanan dalam
kesabaran.

Menjadi guru yang baik dan profesional harus memiliki sikap-sikap
berikut : (1) bersikap adil; (2) sabar dan rela berkorban; (3) percaya dan
suka kepada murid-muridnya; (4) penggembira; (5) memiliki wibawa di
hadapan siswa; (6) bersikap baik terhadap guru-guru lainnya; (7) benar-
benar menguasai mata pelajarannya; (8) bersikap baik terhadap masyarakat;
(9) suka dengan mata pelajaran yang diberikannya; dan (10) berpengetahuan
luas?!.

Berdasarkan uraian tentang keteladanan guru yang telah disebutkan,

maka dapat disimpulkan bahwa indikator keteladanan guru meliputi®? :

o

. Taat pada perintah Allah dan menjauhi larangan

on

. Bertindak atas dasar kebenaran
c. Berwibawa
d. Berilmu dan berpengetahuan luas

. Ikhlas tulus hati

[¢]

20 Iskandar. E, Membaca Dua Pemikiran Tokoh. (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2016)

2! Purwanto dan Budi Santoso, Evaluasi Hasil Belajar, Cet.7, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 143

22 Muhlison, Guru Profesional: Sebuah Karakteristik Guru Ideal Dalam Pendidikan Islam,
(Jurnal: Darul ‘Ilmi, 2014), https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/DI/article/view/415, diakses
tanggal 14 Agustus 2024 pukul 19:35 WIB
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f. Tujuan mengabdi kepada Allah

g. Menguasai keahlian/keilmuan.

h. Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan
3. Karakter Siswa

Karakter berasal dari bahasa latin yakni character yang berarti watak,
sifat-sifat kejiwaan, tabiat, kepribadian, budi pekerti. Menurut Arifudin
(2022) karakter merupakan sifat atau budi pekerti dari seseorang yang
menjadi ciri khas dalam dirinya.”> Sedangkan menurut Kementerian
Pendidikan Nasional karakter adalah cara berpikir dan berperilaku
seseorang yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja
sama baik dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang membuat keputusan
dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang
dibuat.

Pembentukan karakter merupakan bagian terpenting dalam proses
pendidikan dalam keluarga. Karakter sendiri memiliki tiga bagian yang
saling berhubungan diantaranya: pengetahuan tentang moral (moral
knowing), perasaan (moral feeling), serta perilaku bermoral (moral
behaviour). Secara definisi pendidikan karakter adalah sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan

orang tersebut.

23 Arifudin, Landasan Teori Pendidikan Karakter. (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2022),
hlm. 2099-2107.
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Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi
secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku
baik, jujur, bertanggung jawab, hormat kepada orang lain, dan nilai-nilai
karakter mulia lainnya.>* Karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat
manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi “tanda” khusus untuk
membedakan antara satu orang dengan orang lain, dalam bahasa yunani
Charasein (karakter) berarti mengukir corak yang tetap dan tidak
terhapuskan.?

Pendapat lain mengatakan karakter adalah watak sebagai sifat
seseorang yang dapat dibentuk, artinya watak seseorang dapat berubah,
kendati watak mengandung unsur bawaan (potensi internal) setiap orang
bisa berbeda-beda. Namun watak sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal,
yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-lain.?¢

4. Era Digital

Era merupakan periode waktu yang memiliki karakteristik tertentu.
Sedangkan, digital terambil dari bahasa Yunani “digitus” yang memiliki arti
jari jemari. Istilah digital merujuk pada hal yang berkaitan dengan angka,
khususnya angka biner. Biner menjadi inti dari komunikasi digital dengan
menggunakan angka 0 dan 1 yang diatur dalam deretan kode berbeda untuk

mempermudah pertukaran informasi.?’

24 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (landasan, pilar & implementasi), (Jakarta:
Prenada Media, 2016) hlm. 157

25 Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah, (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), hlm.61

26 S, Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017)

27 Verdinandus Lelu Ngongo dkk, Pendidikan di Era Digital, dalam Seminar Nasional
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Era digital dimulai pada tahun 1980-an ditandai dengan kemunculan
internet secara publik, yang menjadikan perkembangan teknologi sepesat
sekarang. Era digital menjadi era dimana informasi semakin mudah untuk
ditemukan dan bisa dibagikan dengan bebas menggunakan media digital.
Era digital menjadi masa dimana manusia mengandalkan media digital
untuk memperoleh informasi atau menjalin komunikasi daripada
menggunakan media lain, akibatknya yang dekat terkadang menjadi jauh
dan yang jauh menjadi lebih dekat.?®

Menggunakan media digital terdapat empat hal yang perlu dipahami
dan diperhatikan yaitu :

a. Pembuat pesan, semua orang bisa membuat pesan dengan mudah,
memiliki akun sendiri, dan berinteksi dengan orang lain yang tidak
dikenal sekalipun.

b. Sifat pesan, sangat bervariasi karena bersumber dari seluruh penjuru
dunia. Bahkan, sebagian besar tidak disunting oleh para ahli.

c. Penyebaran pesan, penyedia layanan digital ingin mendapatkan untung
dari usahanya, maka mereka merancang medianya semenarik mungkin,
bahkan terkadang berisi konten clickbait.

d. Dampak pesan, jika digunakan secara bijak, media digital dapat menjadi
sumber informasi yang unlimited (tak terbatas). Namun, konten negatif

yang berdampak buruk juga bertebaran di media digital, seperti berita

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 2019, hlm. 631,
https://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/Prosidingpps/article/view/3093/2912.  Diakses
tanggal 10 Oktober 2024 pukul 18:40 WIB

28 Anik Andriani, Parenting Generasi Alpha di Era Digital, (Tangerang Selatan: Indocamp,
2019), him. 2
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palsu, pornografi, ujaran kebencian, dan lain sebagainya.?

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam 6 (enam) bab dengan sub bab di masing-
masing bab berkaitan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan, terdapat : latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
sistematika pembahasan.

Bab I1, Landasan Teori, terdapat : nilai integritas dan keteladanan guru

Bab III, Metodelogi Penelitian, terdapat : jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, objek penelitian, definisi operasional penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis
data dan pertanggungjawaban penelitian.

Bab IV, Deskripsi Wilayah Penelitian, terdapat : pengaruh keteladanan
guru dalam menanamkan nilai-nilai integritas, strategi yang efektif digunakan
guru dalam menanamkan nilai-nilai integrtias di era digital, dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi guru dalam nanamkan nilai-nilai integritas
tersebut.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdapat : paparan semua hasil
data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan analisis oleh

peneliti sesuai teknik analisis data yang digunakan.

2 Fransiska Desiana Setyaningsih dkk, Aman Bermedia Digital, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Aplikasi Informatika, 2021), hlm. 141
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Bab VI, Penutup, terdapat : simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis, dan

lampiran-lampiran data penelitian.
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